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ABSTRACT 

The condition of the scavenger community in Pejeruk Abian, who work as scavengers, is not yet 
prosperous when viewed from various aspects of life. Their condition is actually quite concerning. 
This is evident in their low level of education, insufficient income, inadequate housing, and so on. In 
this situation, the Al-Kahfi Foundation has stepped in to empower them using strategies deemed 
appropriate for the community's circumstances. Therefore, the purpose of this study is:(1) to 
explain the Al-Kahfi Foundation's empowerment strategy for scavengers to become UMKM actors 
in Pejeruk Abian, Mataram, NTB to improve welfare, (2) explain what are the obstacles to 
empowerment faced by the Al-Kahfi Foundation in improving the welfare of scavengers through 
UMKM development. This type of research is qualitative with data collection methods through 
interviews, observation and documentation to add data. The results showed that (1) the Al-Kahfi 
Foundation's community empowerment strategy through skills training which includes: a) business 
management skills training; b) marketing and sales; c) production and quality; d) finance and 
accounting; e) communication and negotiation. (2) obstacles to community empowerment through 
the development of UMKM by Al-Kahfi cadres from internal and external factors. Internal factors 
are: a) limited access to financing and lack of capital; b) limited quality of human resources; c) the 
price of raw materials which increases every year. And the external factors are: Limited business, 
facilities; a) Judging from the business climate, b) Government policies in improving or developing 
UMKM. In addition, there are obstacles faced by scavengers, including: a) lack of human resources 
that can prosper the scavengers by opening training; b) lack of awareness of the scavenger 
community towards knowledge and technology. 
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ABSTRAK 

Kondisi masyarakat Pemulung di Pejeruk Abian yang berprofesi sebagai pemulung pada 
kenyataannya belumlah sejahtera jika diperhatikan dari berbagai bidang kehidupan. Kondisi 
mereka justru telihat memprihatian. Hal ini terlihat pada tingkat pendidikan yang rendah, 
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penghasilan tidak mencukupi, perumahan yang belum layak huni dan sebagainya. Dalam kondisi 
ini, Yayasan Al-Kahfi hadir untuk melakukan pemberdayaan terhadap mereka dengan 
menggunakan strategi yang dirasa sesuai dengan kondisi masyarakat. Sehingga penelitian ini 
bertujuan: (1) untuk menjelaskan strategi pemberdayaan yang dilakukan Yayasan Al-Kahfi 
terhadap pemulung menjadi pelaku UMKM di Pejeruk Abian, Mataram, NTB untuk 
meningkatkan kesejahteraan, (2) menjelaskan apa saja kendala pemberdayaan yang dihadapi 
oleh Yayasan Al-Kahfi dalam meningkatkan kesejahteraan pemulung melalui pengembangan 
UMKM. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi serta dokumentasi untuk menambah data. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (1) strategi pemberdayaan masyarakat Yayasan Al-Kahfi melalui pelatihan keterampilan 
yang meliputi: a) pelatihan keterampilan manajemen usaha; b) pemasaran dan penjualan; c) 
produksi dan kualitas; d) keuangan dan akuntansi; e) komunikasi dan negosiasi. (2) kendala 
pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan UMKM oleh kader Al-Kahfi dari faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal yaitu: a) terbatasnya akses pembiayaan dan kurangnya 
permodalan; b) kualitas SDM yang terbatas; c) harga bahan baku yang setiap tahunnya 
mengalami kenaikkan. Dan faktor eksternalnya yaitu: Terbatasnya usaha, sarana; a) Dilihat dari 
iklim usaha, b) Kebijakan Pemerintah dalam meningkatkan atau menumbuh kembangkan 
UMKM. Selain itu adapun kendala yang dihadapi oleh pemulung, meliputi: a) kurangnya SDM 
yang dapat mensejahterakan para pemulung dengan membuka pelatihan; b) kurangnya 
kesadaran masyarakat pemulung terhadap pengetahuan dan teknologi. 

Key Word: Pemberdayaan; Kesejahteraan Masyarakat, Pemulung 

 
 
PENDAHULUAN 

Kemiskinan tetap menjadi isu sosial 
utama yang mempengaruhi 
kesejahteraan masyarakat Indonesia, 
khususnya di daerah pedesaan. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS), tingkat kemiskinan di 
wilayah pedesaan lebih tinggi 
dibandingkan dengan perkotaan, 
mencapai 12,57% pada tahun 2023. 
Angka ini mencerminkan kenyataan 
bahwa banyak keluarga di pedesaan 
masih menghadapi kesulitan dalam 
memenuhi kebutuhan hidup dasar 
mereka (Kahfi et al., 2024).  

Kesejahteraan hidup merupakan 
dambaan setiap manusia, masyarakat 
yang sejahtera tidak akan terwujud jika 
masyarakatnya hidup dalam keadaan 
miskin (Rosni, 2017). Menurut Perkins, 
Zimmerman, pada umumnya 
pemberdayaan berbicara 2 hal pokok 
yaitu memberi dan menerima kekuasaan 
atau wewenang. Ditinjau dari proses, 
pemberdayaan menunjukkan 

keterlibatan pihak yang diberdayakan 
dalam setiap kegiatan, dalam 
pengambilan keputusan maupun dalam 
kepemimpinan (Fadilah Nurul et al., 
2025). Dilihat dari hasilnya, 
pemberdayaan menghasilkan kecerdasan, 
pemikiran, dan usaha yang 
memungkinkan seseorang untuk 
membuat keputusan karena adanya 
motivasi yang kuat untuk bertindak 
(Piter, 2023). Pemberdayaan 
mencerminkan partisipasi pihak yang 
diberdayakan, yang mengembangkan 
pemikiran, nalar, dan usaha, melibatkan 
proses pengambilan keputusan serta 
dilanjutkan dengan langkah-langkah 
konkret untuk kepentingan individu yang 
diberdayakan (Kementrian, 2023).  

Menurut Sumaryadi pemberdayaan 
adalah "upaya mempersiapkan 
masyarakat seiring dengan langkah upaya 
memperkuat kelembagaan masyarakat 
agar mereka mampu mewujudkan 
kemajuan, kemandirian, dan 
kesejahteraan dalam suasana keadilan 
sosial yang berkelanjutan" (Sumaryadi & 
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Nyoman, 2005). Upaya pemberdayaan 
merupakan suatu proses yang 
memungkinkan masyarakat menjadi 
mandiri. Pemberdayaan juga dapat 
menguatkan kualitas sumber daya 
manusia untuk pembangunan 
masyarakat (Fadilah Nurul et al., 2025). 
Bagian-bagian masyarakat yang 
memerlukan perhatian dan penanganan 
menyeluruh yaitu masyarakat yang 
berada di bawah garis kemiskinan, salah 
satunya adalah pemulung (Fahrudin, 
2009). Pemulung merupakan orang yang 
memulung dan mencari nafkah dengan 
cara memungut serta memanfaatkan 
barang–barang bekas (seperti plastik, 
kardus bekas dan sebagainya) kemudian 
menjualnya kepada pengusaha/pengepul 
yang akan mengolahnya kembali menjadi 
barang yang bernilai uang (Sutarji, 2022). 
Saat ini dapat diketahui bahwa 
pemberdayaan ekonomi pemulung 
merupakan upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan dan 
penghasilan pemulung melalui daur ulang 
sampah dan menghubungkan dengan 
dunia usaha individu,dan bahkan 
pemulung saat ini dapat diberdayakan 
melalui lembaga atau Organisasi Swasta 
yang berdiri di wilayah permukiman 
pemulung tersebut (Andini et al., 2021).  

Salah satu kampung yang masyoritasnya 
masyarakatnya adalah kampung 
pemulung berada di Pejeruk Abian. 
Melihat situasi awal perekonomian dan 
sosial para pemulung di Pejeruk Abian, 
dapat disimpulkan bahwa kondisi 
tersebut sangat mengkhawatirkan. Hal ini 
didasarkan pada evaluasi beberapa 
faktor. Pertama, dari segi pendidikan, 
mayoritas pemulung hanya 
menyelesaikan pendidikan dasar di 
Sekolah Dasar (SD), bahkan ada yang 
tidak memiliki latar belakang pendidikan 
formal sama sekali. Kedua, faktor 
pekerjaan menunjukkan bahwa 
pemulung tidak memiliki banyak pilihan 
pekerjaan alternatif karena terbatasnya 
akses ke pekerjaan formal yang layak. 

Ketiga, dari segi penghasilan, rata-rata 
pendapatan yang diperoleh dari aktivitas 
pemulung hanya cukup untuk memenuhi 
kebutuhan pangan sehari-hari, sementara 
mencukupi untuk kebutuhan sandang 
dan papan menjadi sangat sulit. Keempat, 
aspek perumahan menunjukkan bahwa 
sebagian besar pemulung di Pejeruk 
Abian belum memiliki rumah sendiri dan 
tinggal dalam rumah kontrakan yang 
sempit, seringkali dengan keluarga yang 
jumlah anaknya cukup banyak, berkisar 
antara 3 hingga 5 orang. Terakhir, dari 
segi pelayanan kesehatan, pemulung 
cenderung tidak segera mencari 
perawatan medis saat sakit, disebabkan 
oleh keterbatasan biaya. Bahkan ketika 
mereka menggunakan kartu berobat 
gratis, pelayanan kesehatan yang 
diterima tidak selalu memenuhi standar 
yang seharusnya.  

Masyarakat pemulung di Pejeruk Abian, 
Mataram, NTB melakukan aktivitas 
memulung setiap hari karena merupakan 
suatu pekerjaan yang mudah baginya, 
namun penghasilan yang di dapat tidak 
menjamin untuk memenuhi kebutuhan 
hidup dalam sehari-hari. Menjadi 
tantangan penting bagi para pemulung 
ketika kebutuhan keluarganya dapat 
terpenuhi, dalam kondisi perekonomian 
pemulung yang pendapatannya tidak 
seberapa, namun para pemulung tersebut 
dengan gigih dan giat memanfaatkan 
sungai sebagai lahan untuk bercocok 
tanam kangkung. Selain memulung, 
masyarakat pemulung tentu juga 
mendapatkan penghasilan melalui 
pemanfaatan sungai untuk menanam 
kangkung. 

Usaha yang dilakukan oleh para 
pemulung untuk meningkatkan 
pendapatannya dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga, memerlukan waktu 
yang panjang dan tidak mudah. Seiring 
berjalannya waktu dikemudian hari 
usaha ini akan membuahkan hasil, 
sehingga tertanam kemauan untuk 
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mengubah keadaan dalam mencari 
penghasilan oleh para pemulung, melalui 
UMKM yang ada dan kerjasama antar 
warga serta masyarakat untuk 
meningkatkan perekonomian dalam 
kesejahteraan kehidupannya. Oleh karena 
itu, peneliti ingin jauh lebih dalam 
mengetahui apa saja pelatihan-pelatihan 
pemberdayaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Al-Kahfi dalam memberdayakan 
para pemulung melalui UMKM di desa 
Pejeruk Abian untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakatnya yang pada 
dasarnya memiliki pekerjaan utama 
sebagai pemulung. Apakah program 
tersebut terlaksana atau tidak terlaksana, 
dan peneliti ingin mengetahui bagaimana 
capaian hasil dari strategi pemberdayaan 
oleh Yayasan Al-kahfi tersebut apakah 
berhasil membawa masyarakat 
menemukan kegiatan baru yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini tergolong sebagai 
penelitian kualitatif, khususnya deskriptif 
kualitatif (Sugiyono, 2020). Dengan fokus 
penelitian yaitu strategi pemberdayaan 
masyarakat pemulung di Yayasan Al-
Kahfi melalui UMKM dan melihat 
hambatan atau kendala dan 
implementasinya. Lokasi penelitian di 
Desa Pejeruk Abian, Kecamatan 
Ampenan, Kota Mataram. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer yang diperoleh langsung dari 
penulis, serta data sekunder yang relevan 
dengan topik penelitian (Sugiyono, 2015). 
Sumber data penelitian terdiri dari 
informan, dokumen, dan peristiwa 
terkait. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi catatan lapangan, 
peneliti itu sendiri, dokumen, pedoman 
wawancara, dan alat pendokumentasian. 
Metode pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara, analisis dokumen, 
dan observasi. Kemudian, menganalisis 

data tersebut untuk mengidentifikasi 
kesamaan atau hubungan yang relevan 
dengan konteks penelitian ini.  Dengan 
cara mengumpulkan artikel   jurnal yang 
berkaitan  dengan  zakat   dan  wakaf  
kemudia  melihat kemiripan  pembahasan  
dan  mencari  buku  yang  relevan  
pembahasan  yang ada (Fadilah & Zen, 
2024) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Strategi Pemberdayaan Yayasan Al-
Kahfi Terhadap Pemulung Menjadi 
Pelaku UMKM 

Salah satu upaya dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat terlebih pada 
para pemulung ialah menciptakan 
peluang dalam mendorong semangat 
untuk berwirausaha (Soimah & Mintarti 
Rahayu, 2013). Pemberdayaan adalah 
istilah yang diambil dari kata 
“empowerment yang berarti 
pemberdayaan. Pemberdayaan dapat 
dimaknai  suatu tahapan atau proses yang 
dilaksanakan sebagai usaha 
meningkatkan daya, kekuatan, dan 
kemampuan seseorang yang masih 
kurang mampu, dan hal ini dilakukan 
oleh seseorang yang mampu untuk orang 
lain (Yaltavera et al., 2023) 
Pemberdayaan selalu berkaitan dengan 
suatu kemampuan dengan tujuan untuk 
membuat orang lain/masyarakat 
melakukan apa yang ingin kita lakukan, 
terlepas dari minat dan keinginan mereka 
(Machendrawity, 2002). Pada penelitian 
ini, peneliti menggunakan teori 
pemberdayaan karena pemberdayaan 
yang dilakukan oleh Yayasan Al-kahfi 
berdasarkan keinginan pemberdayaan 
untuk membuat orang lain khususnya 
para pemulung dapat melakukan apa 
yang diinginkan tak terlepas dari 
keinginan dan minat mereka sendiri. 

Jika melihat keadaan sosial masyarakat 
Kelurahan Pejeruk Abian bahwa pada 
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dasarnya membutuhkan yayasan dalam 
mendorong untuk meningkatkan 
kesejahteraan. Oleh karena itu dengan 
adanya Yayasan Al-kahfi dapat 
memberian berbagai jenis Pelatihan. 
Pelatihan merupakan upaya dalam 
mengembangkan dan meningkatka 
kinerja pegawai atau pekerja (Arridho et 
al., 2024). Keterampilan kepada 
pemulung untuk membantu mereka 
dalam mengelola usaha UMKM. Beberapa 
contoh pelatihan keterampilan yang 
mungkin diberikan oleh Yayasan Al-kahfi 
antara lain: 

a) Pelatihan Keterampilan Manajemen 
Usaha Yayasan Al-kahfi 

Keterampilan Manajemen usaha 
dibutuhkan dalam konteks internal 
organisasi/perusahaan, agar ketika 
menjalankan usaha perusahaan tersebut 
sudah terencana dan terukur dengan baik 
(Yanti, 2024). Pelatihan ini bertujuan 
untuk memberikan pemulung 
pengetahuan dan keterampilan dasar 
dalam mengelola usaha, seperti 
perencanaan, pengorganisasian, 
pengendalian, dan evaluasi. Pemulung 
akan diajarkan tentang manajemen 
keuangan, manajemen persediaan, dan 
manajemen pemasaran yang diperlukan 
untuk menjalankan usaha UMKM dengan 
efektif. 

b) Pelatihan Keterampilan Pemasaran 
dan Penjualan Yayasan Al-kahfi 

Pemasaran merupakan upaya 
perusahaan untuk membuat strategi 
dalam menawarkan dan memasarkan 
produk kepada konsumen, sedangkan 
penjualan yaitu kegiatan yang 
memiliki hasil dan menjual produk 
jasa ke market (Susilowati, 2022). 
Pelatihan ini fokus pada strategi 
pemasaran dan penjualan yang efektif. 
Pemulung akan mempelajari teknik 
pemasaran seperti branding, promosi, 
pemasaran online, dan strategi 
penjualan agar mereka dapat 

menjangkau pelanggan potensial dan 
meningkatkan penjualan produk atau 
jasa mereka. Pelatihan ini juga 
diebrikan kepada masyarakat 
pemulung di Pejeruk Abian untuk 
memasarkan produk mereka nanti 
apakah berupa hasil pertanian atau 
yang lainnya.  

c) Pelatihan Keterampilan Produksi dan 
Kualitas Yayasan Al-kahfi 

Pelatihan ini membantu pemulung 
dalam mengembangkan keterampilan 
produksi yang lebih baik dan 
meningkatkan kualitas produk atau 
jasa yang mereka tawarkan (Fadilah & 
Zen, 2025). Mereka dapat belajar 
tentang proses produksi yang efisien, 
perbaikan kualitas, pengendalian 
mutu, dan inovasi produk. 

d) Pelatihan Keterampilan Keuangan dan 
Akuntansi Yayasan Al-kahfi 

Pelatihan ini menjadi penting agar 
pemulung bisa memahami dan 
memanajamen keuangannya. 
Pelatihan ini memberikan pemulung 
pemahaman dasar tentang 
manajemen keuangan dan akuntansi 
(Arridho et al., 2024). Mereka akan 
mempelajari cara mengelola 
keuangan usaha, membuat laporan 
keuangan, dan menganalisis kinerja 
keuangan untuk pengambilan 
keputusan yang lebih baik. 

e) Pelatihan Keterampilan Komunikasi 
dan Negosiasi Yayasan Al-kahfi 

Pelatihan ini membantu pemulung 
dalam mengembangkan keterampilan 
komunikasi yang baik, termasuk 
komunikasi verbal dan nonverbal, 
presentasi, dan negosiasi. 
Keterampilan ini penting dalam 
menjalin hubungan dengan 
pelanggan, mitra bisnis, dan 
pemangku kepentingan lainnya. 
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Pemilihan jenis pelatihan 
keterampilan yang tepat akan 
disesuaikan dengan kebutuhan dan 
karakteristik pemulung di Pejeruk 
Abian. Yayasan Al-kahfi dapat 
melakukan penilaian awal untuk 
mengidentifikasi keterampilan yang 
perlu ditingkatkan dan merancang 
pelatihan yang sesuai dengan 
kebutuhan pemulung tersebut. 
Sehingga ketika para pemulung dilatih 
mereka sudah tau potensi mereka di 
pelatihan keterampilan yang mana. 

Berdasarkan pernyataan Yusron 
Habibi, kader Yayasan Al-Kahfi, dalam 
wawancara pada 24 Februari 2024, 
pelatihan keterampilan yang 
diselenggarakan yayasan bertujuan 
memberikan pengalaman dan bekal 
kompetensi praktis bagi para 
pemulung dan masyarakat kurang 
mampu agar mampu beralih dari 
pekerjaan sebelumnya ke lapangan 
kerja yang lebih layak dan 
bermartabat. Pelatihan ini tidak hanya 
membekali peserta dengan 
keterampilan teknis, tetapi juga 
membuka akses pada peluang 
ekonomi yang lebih baik, sehingga 
mendorong kemandirian dan 
peningkatan kualitas hidup. Harapan 
dari pelatihan ini adalah agar peserta 
dapat mengembangkan potensi diri 
secara berkelanjutan dan 
memanfaatkan ilmu yang diperoleh 
untuk membangun masa depan yang 
lebih baik. Dengan demikian, program 
pelatihan tersebut menjadi sarana 
transformasi sosial-ekonomi yang 
memberikan dampak positif dan 
berkelanjutan bagi pemberdayaan 
pemulung. 

Manfaat pelatihan bagi pemulung 
tidak hanya berdampak positif pada 
pemulung secara individu, tetapi juga 
pada komunitas dan kesejahteraan di 
Pejeruk Abian secara keseluruhan. 
Berdasarkan pernyataan dari salah 

satu masyarakat yang awal mulanya 
bekerja sebagai pemulung dan 
sekarang bekerja di UMKM Tempe Ibu 
Rahayu, Hasil wawancara dengan Ibu 
Ivan pada 10 Februari 2024 
menunjukkan bahwa program 
pelatihan keterampilan memberikan 
dampak positif yang signifikan bagi 
kehidupannya. Sebelumnya bekerja 
sebagai pemulung, Ibu Ivan kini 
mampu meninggalkan pekerjaan 
tersebut dan memperoleh 
penghasilan yang lebih stabil melalui 
pekerjaannya di produksi tempe milik 
Ibu Rahayu. Selain memberikan 
kepastian pendapatan, pelatihan 
tersebut juga memperkaya 
pengetahuan dan keterampilannya, 
sehingga membuka peluang baru 
untuk meningkatkan kualitas hidup. 
Ibu Ivan kini sudah mulai bisa kelaur 
dari kehidupan pemulung yag dahulu 
seringkali penghasilanya tidak 
menentu. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa pelatihan 
keterampilan tidak hanya bermanfaat 
secara ekonomi, tetapi juga memberi 
nilai tambah berupa pengalaman dan 
kepercayaan diri untuk beralih ke 
pekerjaan yang lebih layak. 

Pernyataan Kepala Lingkungan 
Pejeruk Abian, Bapak Nasrudin, pada 
11 Februari 2024 memperkuat 
temuan sebelumnya terkait dampak 
positif program pelatihan 
keterampilan yang diselenggarakan 
Yayasan Al-Kahfi. Ia mengungkapkan 
bahwa program tersebut telah 
memberikan pengaruh nyata bagi 
masyarakat, khususnya para 
pemulung, yang jumlahnya terus 
menurun dari tahun ke tahun. 
Penurunan ini mencerminkan adanya 
perbaikan kondisi sosial dan ekonomi 
di wilayah Pejeruk Abian, di mana 
masyarakat yang sebelumnya bekerja 
sebagai pemulung kini dapat 
memperoleh pekerjaan yang lebih 
layak. Hal ini menunjukkan bahwa 
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pelatihan yang diberikan tidak hanya 
meningkatkan keterampilan, tetapi 
juga berkontribusi pada peningkatan 
kesejahteraan dan kualitas hidup 
masyarakat secara berkelanjutan. 

Faktor Pendukung Pemberdayaan 
Yayasan Al-Kahfi  

Dalam pelaksanaan strategi 
pemberdayaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Al-Kahfi, ada beberapa faktor 
pendukung yang membuat strategi 
pemberdayaan tersebut berhasil: 

a) Dukungan dari pemerintah setempat 

Adanya dukungan dan kerjasama 
yang positif antara Yayasan Al-kahfi 
dan pemerintah setempat merupakan 
faktor penting dalam keberhasilan 
strategi pemberdayaan. Pemerintah 
dapat memberikan bantuan, insentif, 
atau kebijakan yang mendukung 
pemberdayaan pemulung melalui 
UMKM. Hasil wawancara dengan 
Kepala Lingkungan Pejeruk Abian, 
Bapak Nasaruddin, pada 11 Februari 
2024, menunjukkan adanya dukungan 
penuh terhadap keberadaan Yayasan 
Al-Kahfi. Menurutnya, yayasan ini 
tidak hanya fokus pada satu program, 
tetapi memiliki berbagai kegiatan 
yang manfaatnya dapat dirasakan 
langsung oleh masyarakat setempat. 
Pendekatan multi-program ini dinilai 
memberikan dampak positif yang 
lebih luas, karena mampu 
menjangkau beragam kebutuhan 
masyarakat dan mendorong 
perbaikan kondisi sosial-ekonomi di 
wilayah tersebut. 

Sejalan dengan itu, Lurah Pejeruk, 
Lalu Bagus Afriadyn, menyatakan 
bahwa pihak kelurahan juga 
mendukung penuh program-program 
Yayasan Al-Kahfi. Menurutnya, 
inisiatif yayasan yang berorientasi 
pada pemberdayaan dan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat sejalan 

dengan tujuan pemerintah daerah, 
bahkan memberikan umpan balik 
positif bagi kinerja pemerintahan. 
Dukungan ini menunjukkan adanya 
sinergi yang baik antara pihak 
yayasan dan pemerintah dalam upaya 
bersama meningkatkan taraf hidup 
masyarakat secara berkelanjutan. Hal 
ini menunjukkan betapa dukungan 
pemerintah ikut melancarkan 
kegiatan pemberdayaan yang 
dilakukan oleh pihah-pihak yang 
memang bergerak di bidang 
pemberdayaan. Di Pejeruk Abian, 
Lurahnya terlibat aktif mendukung 
karena melihat pogram-program 
pemeberdayaan yang dilakukan oleh 
Yayas Al-Kahfi justru sesuai dengan 
tujuan pemerintah yaitu 
menyejahterakan masyarakat.  

b) Pelibatan aktif masyarakat 

Keterlibatan aktif masyarakat di 
Pejeruk Abian juga merupakan faktor 
penting. Ketika masyarakat secara 
aktif terlibat dalam program 
pemberdayaan, mereka memiliki 
motivasi yang tinggi untuk 
berpartisipasi dan mendukung 
perkembangan UMKM pemulung. 
Dukungan sosial dan partisipasi 
komunitas dapat memperkuat 
keberlanjutan strategi pemberdayaan 
yang dilakukan di Pejeruk Abian. 
Sehingga keterlibatan masyarakat 
menjadi kunci suksesnya strategi 
pemberdayaan.  

c) Kemitraan dengan UMKM local 

Dalam melasanakan programa 
pemeberdayan, Yayasan Al-Kahfi 
tidak berdiri sendiri. Yayasan Alkahfi 
menjalin kemitraan dengan UMKM 
lokal untuk memberikan pemulung 
akses ke pasar dan sumber daya yang 
diperlukan. Kemitraan ini 
menciptakan sinergi antara pemulung 
dan UMKM, yang saling mendukung 
dan menguntungkan satu sama lain. 
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Kemitraan yang kuat dengan UMKM 
lokal memperluas peluang usaha 
pemulung dan membantu mereka 
dalam mengelola usaha dengan lebih 
efektif atau setidaknya dapat 
mengarahkan masyarakat kepada 
pekerjaan yang lebih jelas 
penghasilannya. 

d) Pelatihan keterampilan 

Yayasan Al-Kahfi memberikan 
pelatihan keterampilan kepada 
pemulung untuk meningkatkan 
kompetensi mereka dalam mengelola 
usaha. Melalui pelatihan ini, pemulung 
dapat memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk 
mengoptimalkan usaha mereka dan 
meningkatkan kualitas produk atau 
jasa yang mereka kembangkan. 

e) Organisasi kelompok kerja yang solid 

Yayasan Al-kahfi membantu 
mengorganisir pemulung menjadi 
kelompok kerja yang solid. Dalam 
kelompok kerja ini, pemulung dapat 
saling mendukung, berbagi 
pengalaman, dan memperoleh 
manfaat dari skala ekonomi. 
Organisasi kelompok kerja yang solid 
memperkuat solidaritas dan 
keterlibatan pemulung dalam 
kegiatan pemberdayaan. 

Faktor-faktor pendukung ini saling 
berinteraksi dan saling memperkuat satu 
sama lain dalam keberhasilan strategi 
pemberdayaan Yayasan Al-kahfi. Namun, 
penting untuk diingat bahwa setiap 
konteks dan situasi dapat memiliki faktor 
pendukung yang unik dan perlu 
disesuaikan dengan kondisi lokal. 

 
Banyak komunitas, masyarakat bahkan 
pemerintah memberi dukungan kepada 
Yayasan Al-kahfi dikarenakan Yayasan ini 
memberikan dampak yang positif baik 
untuk masyarakat pemulung atau lainnya 
maupun UMKM. Dengan adanya 

dakungan tersebut Yayasan Al-kahfi ini 
semakin berkembang dan dapat 
bermanfaat bagi masyarakat banyak.  

 
Wawancara dengan kader Yayasan Al-
Kahfi, Muhammad Andika, S.Pd., pada 24 
Februari 2024, mengungkapkan bahwa 
dukungan dari berbagai pihak menjadi 
faktor penting bagi keberlangsungan dan 
perkembangan yayasan. Meskipun proses 
membangun yayasan diakui penuh 
tantangan, pertentangan, dan prosedur 
yang tidak sederhana, dukungan yang 
diberikan memberikan motivasi bagi 
pengurus untuk terus berkontribusi 
membantu orang lain. Keberadaan 
Yayasan Al-Kahfi di tengah masyarakat, 
dengan dukungan tersebut, telah menjadi 
wadah yang efektif bagi pemulung dan 
masyarakat umum untuk 
mengembangkan diri serta menggali 
potensi yang dimiliki, sehingga mampu 
mendorong perubahan ke arah 
kehidupan yang lebih baik.  

Analisis Peningkatan Kesejahteraan 
Mayarakat Pemulung 

Kondisi atau keadaan kehidupan 
masyarakat dapat dilihat dari ketentuan-
ketentuan pokok sejahtera sosial, 
rumusan dari UU No. 11 tahun 2009, 
pasal 1 ayat 1: “Kesejahteraan sosial ialah 
kondisi terpenuhinya kebutuhan 
material, spiritual, dan sosial warga 
negara agar dapat hidup layak dan 
mampu mengembangkan diri, sehingga 
dapat melaksanakan fungsi 
sosialnya”(Adi, 2012) 

 
Kesejahteraan merupakan suatu keadaan 
atau kondisi sejahtera baik mental, fisik 
maupun sosial dan tidak semata-mata 
hanya perbaikan penyakit sosial saja. 
Tingkat dari kesejahteraan itu sendiri 
merupakan hal yang bersifat relatif 
karena pada dasarnya tergantung dari 
kepuasan yang didapatkan atau diperoleh 
dari hasil mengonsumsi pendapatan 
tersebut.(Ramdani et al., 2024) Menurut 
Sunarti, Kesejahteraan merupakan suatu 
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penataan kehidupan dan penghidupan 
sosial, spiritual maupun material yang 
diliputi rasa ketentraman, keselamatan 
dan kesusilaan lahir batin yang 
memungkinkan setiap masyarakat untuk 
mengadakan usaha-usaha pemenuhan 
kebutuhan jasmani, rohani, sosial yang 
sebabaik-baiknya.(Firdaus & Sunarti, 
2009) 

 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 
dapat dilihat dari perubahan-perubahan 
baik dalam segi sosial maupun dalam segi 
ketenganan dalam menjalani kehidupan. 
Dalam menganalisis peningkatan 
kesejahteraan masyarakat pemulung, 
tentunya dapat dilihat dari masyarakat 
yang berprofesi pemulung bagaimana 
kondisi yang baik secara ekonomi 
maupun secara kesehatan dan mental. 
Kemudian perubahan yang terjadi ketika 
kita melihat setelah mendapatkan 
pekerjaan yang layak (tidak memulung 
lagi) apakah ekonomi dan kesehatan 
membaik. Dari hal itu, dapat dinilai dari 
Indikator Kesejahteraan yang pada 
dasarnya dapat diukur melalui beberapa 
aspek kehidupan, seperti:(Notowidagdo, 
2016) 

 
a) Kualitas Hidup Materi Pemulung, 

mencakup tempat tinggal dan 
pangan. 

 
Kualitas hidup materi masyarakat 
pemulung di Kelurahan Pejeruk 
khususnya Lingkungan Pejeruk Abian 
sebelum ikut dalam programa 
pemberdayaan AL-Kahfi hanya mampu 
memenuhi kebutuhannya sehari-hari 
saja dan tidak dapat digunakan dalam 
jangka waktu yang lama, dalam artian 
penghasilan yang dihasilkan dari 
memulung hanya dapat memenuhi 
kebutuhan hari itu saja, kemudian untuk 
hari berikutnya lagi masyarakat 
pemulung mencari kembali barang bekas 
yang dapat dijual lagi.  Dalam hal ini 
masyarakat pemulung kesulitan dalam 
memanajemen kebutuhan hidupnya 

sendiri. Masyarakat pemulung hanya 
dapat memenuhi kebutuhan pangannya 
saja, sedangkan kebutuhan sandang dan 
papan masih sangat susah dicapai. 
Kebutuhan pangan yang dirasakan oleh 
masyarakat pemulung dapat mereka 
penuhi namun pangan yang dirasakan 
hanya sederhana saja. Karena dalam 
mengumpulkan sampah atau barang 
bekas di hari itu hanya dapat membeli 
makanan di hari itu juga. Jika tidak 
sedang beruntung maka uang yang 
didapat justru tidak mencukupi sekadar 
untuk pembeli makanan di hari itu. 
Sehingga, dalam kehidupan pemulung 
juga ada hari-hari menahan lapar atau 
kekurangan makanan. Misalnya hanya 
bisa beli makan satu bungkus dibagi 
Bersama untuk satu keluarga.  
 
Keadaan tempat tinggal masyarakat 
pemulung tentunya jauh dari kata pantas 
atau layak bahkan rumah masyarakat 
pemulung terlihat kumuh dikarenakan 
lingkungan di sekitar rumahnya 
dikelilingi oleh sampah atau barang 
bekas yang dikumpulkan terlebih dahulu 
kemudian jika sampah yang 
dikumpulannya sudah terkumpul banyak 
barulah dijual ke pengepul. Tempat 
tinggal masyarakat pemulung di 
Lingkungan Pejeruk Abian sangat 
beragam mulai dari keadaan rumah yang 
berdinding tembok hingga berdinding 
geribik, dan keadaan lantai rumah yang 
masih beralaskan karpet di atas tanah. 

 

Wawancara dengan Ibu Ivan pada 10 

Februari 2024 memberikan gambaran 

nyata tentang perbedaan kondisi 

ekonomi sebelum dan sesudah mengikuti 

program pelatihan keterampilan. Saat 

masih bekerja sebagai pemulung, 

pendapatannya berkisar antara Rp20.000 

hingga Rp50.000 per hari dengan jumlah 

yang tidak menentu, yang hanya cukup 

untuk memenuhi kebutuhan makan 

sehari-hari bagi dirinya dan anak-
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anaknya. Kondisi tersebut membuatnya 

sulit, bahkan hampir mustahil, untuk 

memenuhi kebutuhan sandang dan papan 

secara layak. 

 

Namun, setelah bekerja di Usaha Tempe 

Rahayu berkat keterampilan yang 

diperoleh dari pelatihan, Ibu Ivan kini 

memiliki penghasilan tetap sebesar 

Rp1.500.000 per bulan. Pendapatan ini 

memungkinkan dirinya untuk menyewa 

rumah kontrakan yang sederhana namun 

layak bagi keluarganya, serta secara 

bertahap memenuhi kebutuhan pangan 

secara stabil. Meskipun belum semua 

keinginan dapat terpenuhi, kondisi 

ekonomi yang lebih pasti telah 

memberikan rasa aman dan peningkatan 

kualitas hidup bagi dirinya dan keluarga. 

 

b) Kualitas Hidup Fisik Pemulung, 
mencakup kesehatan tubuh. 

 

Kualitas hidup fisik seperti kesehatan 

merupakan salah satu hal yang perlu 

mendapatkan perhatian yang lebih 

(Fadilah & Ardani, 2024). Alasannya 

karena lingkungan tempat tinggal yang 

kotor dan kumuh serta gizi yang tidak 

baik membuat masyarakat pemulung 

sering terkena penyakit baik itu penyakit 

yang maag karena sering tidak makan 

maupun penyakit kulit karena keadaan 

rumah yang kotor karena ditularkan dari 

faktor lingkungan (Hasan et al., 2022). 

Penyakit kulit sering terbawa oleh 

kuman-kuman yang menempel pada 

samapah yang biasanya diletakkan di 

rumah pemulung terlebih dahulu 

sebelum dijual.  

 

Wawancara dengan Ibu Dian pada 10 

Februari 2024 mengungkapkan bahwa 

profesinya sebagai pemulung dahulu 

berdampak negatif terhadap kesehatan 

anaknya. Saat masih memulung sambil 

membawa anak, sang anak sering 

mengalami sakit, terutama maag yang 

bahkan pernah mengakibatkan muntah 

darah. Kondisi ini tidak dapat ditangani 

secara medis di rumah sakit atau 

puskesmas karena keterbatasan biaya, 

sehingga perawatan hanya dilakukan di 

rumah dengan fasilitas seadanya. Situasi 

tersebut memperlihatkan kerentanan 

kesehatan yang dialami keluarga 

pemulung akibat faktor ekonomi dan 

lingkungan kerja yang kurang layak. 

 

Perubahan positif terjadi ketika Ibu Dian 
diajak oleh Kepala Lingkungan untuk 
mengikuti program pelatihan yang 
diselenggarakan Yayasan Al-Kahfi. 
Pelatihan ini membekalinya dengan 
keterampilan sehingga ia mendapatkan 
pekerjaan di Usaha Tempe Rahayu dan 
tidak lagi memulung. Dengan penghasilan 
bulanan yang tetap, Ibu Dian kini mampu 
membawa anaknya berobat ke rumah 
sakit ketika sakit, sehingga kesehatan 
anak lebih terjamin. Hal ini menunjukkan 
bahwa peningkatan ekonomi melalui 
pelatihan keterampilan memiliki dampak 
langsung terhadap peningkatan akses dan 
kualitas layanan kesehatan keluarga. 

 
c) Kualitas Hidup Mental Pemulung, 

mencakup fasilitas pendidikan  
 

Pendidikan merupakan proses dalam 
mentransfer ilmu pengetahuan. 
Rendahnya pendidikan dan minimnya 
lapangan pekerjaan dan kurangnya 
keterampilan membuat masyarakat 
pemulung terpaksa bekerja dengan 
bekerja dengan mencari sampah-sampah 
untuk dijual (Fadilah et al., 2024). 
Pendidikan merupakan aset yang sangat 
berharga untuk masa depan masyarakat 
pemulung Pejeruk Abian tetap 
memperhatikan pendidikan anaknya 
walaupun sebagian. Karena masyarakat 
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pemulung berpikir bahwa jika mereka 
tidak berpendidikan setidaknya anak-
anak mereka berpendidikan agar 
nasibnya tidak sama dengan orang tua 
mereka. Karena semakin majunya zaman, 
akan semakin maju pula tingkat 
pendidikan yang dijadikan salah satu 
faktor tolak ukur dalam bekerja. 
 
Dari faktor pendidikan ini masyarakat 
pemulung di Pejeruk Abian mengalami 
peningkatan, karena sebelum mereka 
kerja di Usaha Tempe Rahayu pun 
mereka tetap mengusahakan pendidikan 
anaknya. Wawancara dengan Ibu Ivan 
pada 10 Februari 2024 menunjukkan 
komitmen kuatnya terhadap pendidikan 
anak meskipun ia pernah berada dalam 
kondisi ekonomi yang sulit sebagai 
pemulung. Baginya, pendidikan 
merupakan prioritas utama agar anak-
anak tidak mengulangi pekerjaan yang 
pernah ia jalani. Saat anaknya menempuh 
pendidikan di tingkat Sekolah Dasar, ia 
memilih sekolah gratis karena 
keterbatasan biaya. Namun, setelah 
kondisi ekonominya membaik berkat 
pekerjaan di Usaha Tempe Rahayu, Ibu 
Ivan bertekad untuk memasukkan 
anaknya ke Sekolah Menengah Pertama 
yang berkualitas, dengan harapan 
anaknya dapat memperoleh pendidikan 
yang lebih baik dan meningkatkan 
peluang masa depannya. Ia berkeyakinan 
jika anaknya bisa sekolah dengan baik 
maka anaknya tidak akan bernasib 
sepertinya yang pernah bekerja sebagai 
pemulung.  

 
d) Kualitas Hidup Spiritual Pemulung, 

mencakup moral, etika, dan 
keserasian penyesuaian. 
 

Kualitas hidup spiritual pemulung, dapat 
dilihat dari moral dan etika yang 
dilakukan. Hal ini dikatakan penting 
karena moral dan etika merupakan sikap 
baik dan sikap sopan santun atau 
menjaga sikap terhadap orang lain (Zikra 
et al., 2024). Moral merupakan tatanan 

sosial yang dalam mengatur dan 
mengelola perilaku yang harus dilakukan 
atau dilarang untuk dilakukan. Kemudian 
etika merupakan atau bisa dikatakan tata 
susila merupakan konsep penilaian sifat 
kebaikan atau kebenaran dari tindakan 
sosial berdasarkan kepada tradisi atau 
kebiasaan suatu kelompok atau individu. 

 
Sama halnya moral dan etika yang 
dimiliki oleh masyarakat pemulung di 
lingkungan Pejeruk Abian dikatakan baik 
karena mereka meskipun tidak 
berpendidikan yang baik akan tetapi 
perilaku yang mereka terapkan sangat 
baik. Hal ini dikarenakan mereka 
menanam sikap sopan santun walaupun 
hanya masyarakat rendah. Wawancara 
dengan Ibu Dian pada 10 Februari 2024 
mencerminkan kesadaran dan nilai-nilai 
yang dijunjung tinggi oleh masyarakat 
berpenghasilan rendah. Meskipun tidak 
memiliki latar belakang pendidikan 
formal, Ibu Dian menekankan pentingnya 
sikap sopan santun dalam berinteraksi 
dengan orang lain. Hal ini menunjukkan 
bahwa keterbatasan pendidikan tidak 
menjadi penghalang bagi seseorang 
untuk memiliki etika dan moral yang 
baik, serta menjadikan nilai-nilai tersebut 
sebagai modal sosial yang penting dalam 
kehidupan bermasyarakat. 

 
Dilihat dari indikator kesejahteraan di 
atas maka keadaan sosial masyarakat 
pemulung masih sangat jauh dari 
kehidupan sejahtera dan layak, dari 
berbagai aspek kesenjangan antara 
masyarakat umum lainnya dengan 
kehidupan masyarakat pemulung sangat 
jelas terlihat dari jenjang pendidikan, 
kondisi tempat tinggal hingga jenjang 
pekerjaan. Namun, ketika masyarakat 
yang awalnya berprofesi sebagai 
pemulung dan mampu mencari pekerjaan 
yang lebih layak seperti di UMKM Tempe 
Rahayu, perubahan yang terlihat yaitu 
dari kondisi tempat tinggal, yang awalnya 
hanya bertempat tinggal perumahan yang 
sangat kumuh kini mampu membayar 
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kontrakan atau perumahan yang layak, 
kemudian yang awalnya kondisi 
kesehatan yang terus menerus 
mengalami sakit-sakitan dan tidak 
mampu membayar biaya di rumah sakit, 
kini mampu membeli obat dan berobat di 
rumah sakit. Selain itu mengenai 
pendidikan, mereka mampu 
menyekolahkan anaknya hanya di 
sekolah gratis yang sederhana kini 
mampu menyekolahkan anaknya di 
sekolah yang lebih baik dan layak. 

 
Masyarakat yang awalnya berprofesi 
sebagai pemulung, setelah bekerja di 
UMKM Tempe Rahayu mampu 
meningkatkan kesejahteraannya melalui 
usaha mereka sendiri untuk dapat 
merubah nasib mereka melalui 
pemberdayaan masyarakat tersebut. 
Karena pada dasarnya masyarakat 
pemulung mendapatkan pendapatan 
Rp.20.000 – Rp.50.000 perharinya itupun 
tidak menentu pendapatannya. Karena 
pada dasarnya dalam mengumpulkan 
barang bekar membutuhkan waktu 2-3 
hari untuk dijual ke pengepul, sehingga 
bisa dikatakan pengahsilan tersebut tidak 
setiap hari adanya, karena akan 
tergantung dari penuhnya karung yang 
telah dikumpulkan barang bekas. 
Sedangkan pendapatan yang didapat 
setelah bekerja di Usaha Tempe Rahayu 
sebanyak Rp.1.500.000 perbulannya, dan 
setiap bulannya tetap mendapatkan 
pendapatan yang teratur. Pendapatan 
yang teratur tersebut menciptakan rasa 
tenang dan damai yang membuat 
pemulung berpotensi untuk menata 
hidupnya dengan lebih terarah 
disbanding sebelumnya yang selalu 
berada dala kondisi yang tidak menentu.  
 
Kendala Pemberdayaan Masyarakat 
Menjadi Pelaku Pengembangan UMKM 
oleh Kader Al-Kahfi 
 
Sektor UMKM telah membuktikan bahwa 
mereka dapat berperan dalam 
pertumbuhan ekonomi dan penyerapan 

tenaga kerja untuk pemulung. Potensi-
potensi yang ada di kelurahan Pejeruk 
khususnya Pejeruk Abian perlu 
dikembangkan dan dioptimalkan secara 
terus menerus agar dapat mendukung 
perkembangan ekonomi pemulung. 
Perkembangan ini tentunya akan berjalan 
dengan baik dan lancar dengan adanya 
dukungan dari berbagai pihak.(Hadjerah, 
2022) 

 
Adapun beberapa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan UMKM 
(Usaha Mikro Kecil dan Mengenah) yaitu 
mampu berdaya saing tinggi karena dapat 
dilihat dari kondisi-kondisi UMKM (Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah) saat ini. Daya 
saing ini dapat ditentukan oleh 
kemampuan SDM (Sumber Daya 
Manusia) dalam memproduksi dan 
memproses suatu barang. Kendala-
kendala disetiap UMKM tentunya 
berbeda. Berikut adalah kendala-kendala 
pemberdayaan masyarakat melalui 
UMKM.(Hadjerah, 2022) 

 
1. Faktor Internal 

 
Terbatasnya akses pembiayaan dan 
kurangnya permodalan. Terbatasnya 
jumlah modal merupakan kendala utama 
ketika merancang untuk membangun 
usaha Tempe Rahayu ini. Akan tetapi 
adanya Yayasan Al-Kahfi mampu 
membantu UMKM ini dan masyarakat 
pemulung, karena UMKM lainnya hanya 
mengandalkan modal sendiri dalam 
menjalankan usahanya. Selain itu UMKM 
lainnya dalam membangun usahanya 
tentu mereka menggunakan uang 
pinjaman baik dari orang lain maupun 
dari bank. 

 
Dari hasil wawancara dengan Bapak 
Amanah, pemilik usaha Tempe Rahayu, 
pada 10 Februari 2024, terungkap 
bahwa kendala utama dalam 
mengembangkan usaha adalah 
keterbatasan modal kerja, yang 
sebelumnya hanya diatasi melalui 
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pinjaman dari tetangga, keluarga, atau 
bank. Namun, dengan adanya bantuan 
modal dari Yayasan Al-Kahfi, usahanya 
mengalami perbaikan signifikan karena 
mampu memenuhi kebutuhan 
operasional dan bahkan membuka 
peluang kerja bagi pemulung, sehingga 
bantuan tersebut tidak hanya 
meringankan beban finansial, tetapi juga 
turut mendorong pertumbuhan usaha 
dan memberikan dampak sosial positif 
bagi masyarakat sekitar. 

 
Kemudian, kualitas sumber daya 
manusia (SDM). Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang terbatas merupakan salah 
satu dari kendalanya. Keterbatasan SDM 
UMKM baik dari segi pengetahuan 
maupun pendidikan formal dan 
keterampilan sangat berpengaruh 
terhadap manajemen pengelola 
usahanya, sehingga usaha yang 
dijalankan akan mengalami kesulitan 
berkembang dengan optimal. Selain itu, 
dengan keterbatasan Sumber Daya 
Manusia (SDM) unit usaha tersebut akan 
mengalami kesulitan dalam mengadopsi 
perkembangan zaman seperti 
perkembangan teknologi baru dalam 
meningkatkan daya saing produk yang 
dihasilkan. 

 
Harga bahan baku yang setiap tahunnya 
mengalami kenaikan. Semakin 
berkembangnya zaman tentunya 
mengalami kenaikan bahan baku. Bahan 
baku merupakan bahan mentah yang 
belum diproduksi. UMKM Tempe Rahayu 
membutuhkan bahan baku utama yaitu 
tempe. Akan tetapi bahan baku tempe 
semakin jarang ditanam oleh 
masyarakat, sehingga hal itu yang 
membuat tempe harganya semakin naik. 
 
Berdasarkan wawancara dengan 
karyawan usaha Tempe Rahayu pada 10 
Februari 2024, diketahui bahwa 
kenaikan harga kedelai yang terjadi 
setiap bulan menjadi salah satu kendala 
utama dalam proses produksi tempe, 

sebagai bahan baku utama. Untuk 
mengatasi tekanan biaya ini, usaha 
tersebut menerapkan strategi adaptif 
dengan menyesuaikan volume produksi 
sesuai dengan jumlah pelanggan tetap, 
sehingga menghindari kerugian akibat 
overproduksi. Meskipun menghadapi 
keterbatasan, pemilik usaha tetap 
berupaya mempertahankan kualitas 
produk secara umum, namun melakukan 
penyesuaian pada spesifikasi tertentu 
guna mengendalikan biaya, serta 
menerima keuntungan yang lebih kecil 
sebagai kompensasi. Strategi ini 
mencerminkan upaya bertahan di tengah 
fluktuasi harga bahan baku dengan tetap 
menjaga keberlangsungan usaha dan 
kepercayaan konsumen 

 
2. Faktor Eksternal 

 
Faktor luar yang mempengaruhi 
berhasilnya proses pemeberdayaan yang 
dilakukan data dilihat dari iklim usaha, 
kebijakan pemerintah dalam 
meningkatkan atau menumbuh 
kembangkan usaha kecil dan menengah 
belum sepenuhnya kondusif. Meskipun, 
dari tahun ke tahunnya ada usaha untuk 
menyempurnakannya, namun jika 
digabungkan belum sepenuhnya 
kondusif. Hal ini terjadi dikarenakan 
adanya persaingan antar pengusaha 
besar dan pengusaha kecil. Terbatasnya 
usaha, sarana dan kurangnya informasi 
yang berhubungan dengan kemajuan 
teknologi dan ilmu pengetahuan yang 
menyebabkan sarana prasarana yang 
dimiliki juga tidak dapat berkembang 
dengan cepat dan kurang mendukung 
kemajuan usahanya sebagaimana yang 
diharapkan. 
 
 
KESIMPULAN 

Yayasan Al-Kahfi melakukan 
pemberdayaan terhadap masyarakat 
pemulung di Pejeruk Abian, Mataram, 
NTB, sebagai upaya meningkatkan 
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kesejahteraan, khususnya bagi para 
pemulung sebagai kelompok sasaran 
utama. Strategi pemberdayaan dilakukan 
melalui pelatihan keterampilan yang 
mencakup manajemen usaha, pemasaran 
dan penjualan, produksi serta 
pengendalian kualitas, keuangan dan 
akuntansi, serta komunikasi dan 
negosiasi, guna membekali peserta 
dengan kompetensi yang dibutuhkan 
dalam mengembangkan usaha mikro. 
Namun, dalam pelaksanaan 
pemberdayaan tersebut, terdapat 
sejumlah kendala baik dari faktor internal 
maupun eksternal. Faktor internal 
meliputi terbatasnya akses terhadap 
pembiayaan dan permodalan, kualitas 
sumber daya manusia yang masih rendah, 
serta kenaikan harga bahan baku yang 
berkelanjutan setiap tahunnya. 
Sementara itu, faktor eksternal mencakup 
terbatasnya sarana usaha, iklim usaha 
yang belum sepenuhnya mendukung, 
serta kebijakan pemerintah yang dinilai 
belum optimal dalam mendorong 
pertumbuhan UMKM. Di samping itu, 
pemulung sebagai penerima manfaat juga 
menghadapi hambatan seperti minimnya 
pelatihan yang mampu meningkatkan 
kesejahteraan serta rendahnya kesadaran 
terhadap pemanfaatan pengetahuan dan 
teknologi, sehingga memerlukan 
pendampingan yang lebih intensif dan 
berkelanjutan dari yayasan.   
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